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Abstrak

Teknologi informasi pada saat ini sudah menjadi kebutuhan primer bagi banyak kalangan baik itu instansi
pemerintah dan juga instansi swasta, karena adanya era industri 4.0 membuat teknologi berkembang dengan
sangat pesat serta adanya dukungan Internet of Thing pada semua kebutuhan aktifitas pekerjaan maupun
keseharian yang membuat semua kegiatan menjadi lebih mudah dan cepat untuk dilakukan dalam
kehidupan Namun pada dasarnya semua teknologi ini masih berkembang dalam berbagai aspek seperti
proses pengolahan sebuah data. Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang menjadi salah satu bagian dari
institusi yang membutuhkan sebuah teknologi pembuat keputusan dalam mengolah data menilai proses
evaluasi jabatan pada pegawai yang berstatus ASN, penggunaan aplikasi Microsoft Excel yang berjalan
selama ini sebagai aplikasi olah data dalam mengevaluasi jabatan di nilai masih kurang memadai karena
proses perhitungannya masih semi manual. Untuk mengatasi hal tersebut diharapkan adanya peningkatan
dalam teknologi pengolahan data evaluasi jabatan dengan membuat sebuah sistem berbasis web yaitu
sistem penunjang keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pola
algoritma yang diterapkan pada sistem untuk menghasilkan sebuah hasil keputusan proses evaluasi jabatan
berdasarkan pengolahan data yang sudah tersimpan di dalam sistem. Penelitian ini berhasil memberikan
tingkat keberhasilan dalam pengambilan keputusan hingga 80% untuk proses evaluasi jabatan dan kenaikan
jabatan pegawai Pada Dinas Pendidikan Kab. Tangerang dari 5 data alternatif yang akan dinilai berdasarkan
5 poin kriteria sebagai indikator dalam proses penilaiannya dengan hasil akhir A1=0.85, A2=0.89, A3=0.88,
A4=0.67 dan A5=0.88. dengan Data Alternatif A2 dengan nilai 0.89 yang memiliki hasil nilai tersebar yang
layak naik jabatan.

Kata kunci— SAW, SPK, evaluasi jabatan, penilaian kinerja

Abstract

Information technology at this time has become a primary need for many groups, both government agencies
and private institutions, because the industrial era 4.0 has made technology develop very rapidly and the
support of the Internet of Things for all needs for work and daily activities, which makes all activities easier
and faster to do in life. However, basically all of this technology is still developing in various aspects, such
as data processing. The Tangerang District Education Office is one part of the institution that requires
decision-making technology for processing data and assessing the position evaluation process for
employees with ASN status. The use of the Microsoft Excel application that has been running so far as a
data processing application in evaluating positions is considered inadequate because the calculation
process is still semi-manual. To overcome this, it is expected that there will be an increase in job evaluation
data processing technology by creating a web-based system, namely a decision support system (DSS) using
the Simple Additive Weighting (SAW) method as an algorithmic pattern that is applied to the system to
produce a decision based on job evaluation processes. processing of data already stored in the system. This
research succeeded in providing a success rate in decision making of up to 80% for the process of
evaluating positions and promotion of employee positions at the District Education Office. Tangerang from
5 alternative data that will be assessed based on 5 criteria, points, as indicators in the assessment process,
with the final results, A1 = 0.85, A2 = 0.89, A3 = 0.88, A4 = 0.67 and A5 = 0.88., with Alternative Data
A2 with a value of 0.89 which has a spread value that deserves a promotion.

Keywords— SAW, SPK, job evaluation, performance appraisal.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi yang berkembang saat ini sudah disesuaikan dengan kebutuhan
penggunanya baik dalam kehidupan sehari-hari, dunia pendidikan dan dunia industri baik instansi
swatsa ataupun pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi ini tidak lepas kaitannya dengan
penggunaan perangkat komputer dan smartphone sebagai rangkaian bukti dari berkembangnya
teknologi dengan semakin canggihnya hardware dan software dalam sebuah perangkat komputer
dan smartphone.

Perkembangan teknologi yang menjadi canggih dan pesat tidak terbatas hanya pada
hardware dan software akan tetapi metode algoritma komputasi juga mengalami perkembangan.
salah satu bidang ilmu komputer yang mengalami perkembagan adalah Sistem Penunjang
Keputusan dimana SPK ini membutuhkan data sebagai dasarnya, sistem ini menjadi bagian dari
manajemen pengetahuan yang berperan dalam sebuah pengambilan keputusan dalam sebuah
instansi dengan mengolah data tersebut menggunakan sebuah metode algoritma komputasi, salah
satu metode algoritma yang dapat digunakan dalam SPK adalah Simple Additive Weighting[1]
dimana dalam metode ini terdapat sebuah alternatif, kriteria dan bobot dengan mencari
penjumlahan terbobot berdasarkan rating kinerja pada setiap alternatif di semua atribut. Metode
Simple Additive Weighting)[7] juga membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada[2].

Evaluasi Jabatan adalah proses manajemen dari sumber daya manusia yang akan digunakan
untuk menilai suatau jabatan berdasarkan beban kerja dan kinerjanya untuk menghasilkan suatu
nilai jabatan (job value) dan kelas jabatan (job class)[3]. Nilai dan kelas jabatan ini biasa disebut
dengan pangkat untuk menentukan jumlah gaji atau pendapat dan juga tunjangan yang sesuai agar
adil dan selaras berdasarkan beban kerja, kinerjanya dan juga tanggungjawab jabatan tersebut.
Evaluasi jabatan juga dapat digunakan untuk program kepegawaian yaitu penyusunan formasi,
sistem karir, maupun Kinerja aparatur.

Sesuai dengan Perkembangan teknologi dan zamannya maka Dinas Pendidikan Kabupaten
Tangerang menuntut adanya peningkatan dalam disiplin kerja. Salah satunya permasalannya yang
harus ditangani adalah masalah evaluasi analisa beban kerja berdasarkan jabatannya diperlukan
perbaikan untuk meningkatkannya maka diperlukan sebuah teknoloi SPK[4]. Dengan
berkembangnya sistem penunjang keputusan maka sebuah instansi mampu mengambil keputusan
dengan efektif dan akurat karena dapat meningkatkan pada penilaian kerja atau performace dalam
proses kerja dan memudahkan bagian administrasi untuk mengevaluasi hasil laporan kerja
pegawai pada satu tahun sekali.

Oleh sebab itu, SPK ini sangat dibutuhkan untuk diterapkan pada Dinas Pendidikan Kab.
Tangerang untuk proses evaluasi jabatan, karena proses evaluasi jabatan sebelumnya sudah
dilakukan dengan semi komputerisasi dengan menggunakan Microsoft Excel akan tetapi
perhitunganya penilaian masih menggunakan semi manual dengan menggunakan rumus.
Sehingga sering terjadinya kesalahan dalam perhitungan dan pada proses Analisa Jabatan dan
Analisa Beban Kerja[5] sampai sekarang belum ada pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang
sehingga sering terjadi penyontekan Analisa Jabatan pada Dinas lain yang ada diluar kota.

2. METODE PENELITIAN
2.1  Metode Pengumpulan Data
1. Observasi (Observasion Research) adalah melakukan pengumpulan data secara langsung

dengan menyaksikan sendiri proses penilaian evaluasi jabatan pada Dinas Pendidikan
Kab.Tangerang.

2. Wawancara (Interview) adalah sebuah proses pengumpulan data dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan stakeholder terkait sistem penunjang keputusan evaluasi jabatan.

3. Studi Pustaka (Library Research) adalah mengumpulkan data menggunakan penelitian
sebelumnya tentang SPK pada artikel ilmiah atau jurnal.
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2.2 Metode Pengembangan Sistem

Prototyping (Software prototyping) adalah salah model kerja dari metode pengembangan
sistem siklus hidup (Software Development Life Cycle). Tujuan dari model kerja metode
prototyping ini mengembangan sistem atau program teknologi informasi dengan menggunakan
tahapan-tahapan dalam pembuatan agar menghasilkan proses produksi yang efektif dan
berkualitas tinggi antara klien (user) dan programmer.
Berikut ini adalah tahapan-tahapan model prototyping:

pengumpulan membangun evaluasi mengkodekan E\._'aluasi
kebutuhan prototyping prototyping sistem sistem
penggunaan
sistem

menguji

sistem

Gambar 1. Tahapan model prototyping[6]

N

.3 Tinjauan Pustaka

1. Penelitian ini di lakukan oleh Mega, Fernando dan Sulaeman[8]. Penelitian ini menghasilkan
keputusan system dengan terpilihnya karyawaan bernama Wandi Kariadi dengan nilai 0,93
sebagai karyawan terbaik bagian bengkel PT. Kujang Sakti Anugrah.

2. Penelitian in dilakukan oleh Fifit Alfiah, Dita Setiawan dan Ade Setiadi[9]. Penelitian ini
menghasilkan sebuah sistem yang mampu mengambil keputusan dalam menentukan loyalitas
pelanggan yang dilakukan manajemen perusahaan dalam mengolah perhitungan transaksi
pelanggan dengan persentase keberhasilan 90% dalam menentukan loyalitas pelanggan di
aplikasi Silvi.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Evi, Cepi dan Gizka[10]. Penelitian ini menghasilkan tingkat
kesesuaian metode SAW adalah sebesar 97.274% dan metode WP sebesar 99.80006%.

4. Penelitian yang dilakukan Hindayanti, Ades dan Aman[11]. Penelitian ini menghasilkan
program desktop agar mempermudah proses penilaian kinerja karyawan secara
obyektif di LPM.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rima, dkk[12]. Penelitian ini menghasilkan

memberikan rekomendasi terhadap alternatif ke 6 memiliki nilai tertinggi dengan nilai

0.879 menjadi sales terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode SAW (Simple Additive Weighting)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini digunakan untuk melakukan perhitungan
yang diperlukan kriteria-kriteria dan bobot agar nanti didapat nilai yang terbaik. Dalam hal ini
Kabid mengisi kriteria-kriteria yang telah ditentukan terdapat lima kriteria yang dijadikan
sebagai dasar penilaian didalam Evaluasi Jabatan oleh Kabid, berikut ini adalah langkah-langkah
untuk Evaluasi Jabatan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)[13].

min¥tj
xij
Nilai preferensi untuk setiap alternate (Vi) diberikan sebagai;

R Xij
”x. - Jika j adalah atribut keuntungan(benefit)
jj={max Y

Jika j adalah atribut biaya(cost) X;;
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n
Vi = z wjriy
j=1
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Langkah — Langkah Metode SAW (Simple Additive Weighting )
1. Menetukan nilai untuk point-point kriteria yang akan dijadikan sebagai dasar penilaian

penunjang keputusan yaitu Ci.
Tabel 1. Kode Kriteria Evaluasi Jabatan
Kode Keterangan
Kriteria
C1 Kompleksitas Pekerjaan
C2 Pengetahuan dan Kemampuan
C3 Prestasi Kerja
C4 Disiplin Kerja
C5 Tanggung Jawab Pekerjaan

Tabel Il. Data Alternatif
Alternatif Nama Kabid

Al Drs. H. Hadisa Masyhur, M.M
A2 Dra. Tini Wartini, M.Si

A3 Abdul Jaelani, M.pd

A4 Ir. Abdul Haris, M.E

A5 Farida Nurlaela, S.E, M.pd

2. Menentukan nilai bobot dan nilai kriteria untuk rating kecocokan.
Tabel Il1. Nilai Bobot C1-C5

Nilai C1 Ketegori bobot Nilai Bobot
81-100 Sangat Tinggi 5
61-80 Tinggi 4
41-60 Cukup 3
20-40 Rendah 2

Tabel V. Nilai Kriteria(w)

Kode Kriteria Ketentuan Kriteria Nilai Bobot
C1 Kompleksitas Pekerjaan 0.25
C2 Pengetahuan dan Kemampuan 0.15
C3 Prestasi Kerja 0.2
C4 Disiplin Kerja 0.25
C5 Tanggung Jawab Pekerjaan 0.15

Pada tahapan berikutnya adalah dengan menentukan nilai matriks untuk table rating
kecocokan terhadap nilai data alternatif adalah sebagai berikut:
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Tabel VI. Rating Kecocokan Alternatif

Al 75170 | 75| 95 | 80
A2 80 | 85|80 |90 82
A3 75190 | 80|85 |85
A4 79 | 80 | 82| 80 | 83
A5 80|90 | 79|81 80

Pada tabel di atas adalah rating kecocokan, kemudian membuat matriks keputusan (X) yang
dibentuk dari rating tabel kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria sebagai berikut:

X

1
A bADdD
A~ b oo b
aobs~ bbb
o~ o1 o1 o
~ oot o b

Gambar 1. Normalisasi Nilai Matriks

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) untuk menghasilkan matriks
ternormalisasi R sebagai berikut:

CnAn

Rumus untuk nilai Max:
umus untu a ax Rmax=Max (C1A1,C1A2,..,C1An

Gambar 2. Rumus Nilai Max

Rmin=Min (C1A1,C1A2,..,C1An

Rumus untuk nilai Min:
CnAn

Gambar 3. Rumus Nilai Min
1. Perhitungan Kriteria (C1)

4

Ru=:=108
Ru=2=108
Ru=:=108
Ru===08
Rei== =08
2. Perhitungan Kriteria (C2)

Ru=§=0£
mF§_1

Re2=2 =1
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R42 = % = 0,8
R52 = g = 0,8
3. Perhitungan Kriteria (C3)
R13 = g = 0,8
st = % = 0,8
R33 = g = 0,8
R43 = g =1
R53 = % =1
4. Perhitungan Kriteria (C4)
R14 = g =1
R24 = g =1
5
R34 = E =1
4
R44 = E = 0,8
R54 = g =1
5. Perhitungan Kriteria (C5)
R15 = g = 0,8
st = g =1
5
R35 = E =1
R45 = g =1
4
R55 = E = 0,8

Hasil dari perhitungan ternormalisasi (ri) dengan membentuk matriks yang sudah
dinormalisasi (R), adalah berikut:

08 08 08 1 08
08 1 08 1 1
08 1 08 1 1
08 08 1 08 1
08 08 1 1 038

R=

Gambar 4. Hasil Perhitungan Normalisasi Nilai Matriks

Kemudian berikutnya adalah melakukan proses perangkingan yaitu caranya matriks yang
sudah dinormalisasi (R) dikalikan dengan nilai bobot preferensi (W) dan kemudian nilai bobot
preferensi harus ditentukan untuk setiap data alternatif (Vi) dengan melakukan proses
penjumlahan pada hasisl kali dari matriks yang sudah dinormalisasi terhadap nilai bobot
preferensi (W). Berikut ini adalah nilai bobot preferensi (W) yang akan digunakan pada setiap

kriteria, yaitu:

Vol 9 No 2 -

W=[025 015 0,20 0,25 0,15]

Gambar 5. Nilai Bobot Preferensi Kriteria (W)

Agustus 2023 240



ISSN : 2356 — 5195
ICIT Journal Online ISSN: 2654 - 8704

Tahap yang terakhir pada proses perangkingan adalah dengan menjumlahkan data alternatif
dari matriks yang sudah dinormalisasi (R) terhada[ setiap baris dikalikan dengan nilai bobot (W),
adalah sebagai berikut:

Dengan Rumus:Vn = R11.W + R12.W + Rn.W

Gambar 6. Rumus Matriks Normalisasi (Vn)

1. Perhitungan Alternatif (A1)
V:1=(0,8x0,25) + (0.8x0.15) + (0.8x0.20) + (1x0.25) + (0.8x0.15)
=(0.2) + (0.12) + (0.16) + (0.25) + (0.12)
=0.85

2. Perhitungan Alternatif (A2)
V,=(0,8x0,25) + (1x0.15) + (0.8x0.20) + (1x0.25) + (1x0.15)
=(0.2) + (0.15) + (0.16) + (0.25) + (0.15)
=0.89

Perhitungan Alternatif (A3)
V3=(0,8x0,25) + (1x0.15) + (0.8x0.20) + (1x0.25) + (1x0.15)
=(0.2) + (0.15) + (0.16) + (0.25) + (0.15)
=0.88

Perhitungan Alternatif (A4)
V;=(0,8x0,25) + (0.8x0.15) + (1x0.20) + (0,8x0.25) + (1x0.15)
=(0.2) + (0.12) + (0.20) + (0.2) + (0.15)
=0.67

Perhitungan Alternatif (A5)
Vs=(0,8x0,25) + (0.8x0.15) + (1x0.20) + (1x0.25) + (0.8x0.15)
=(0.2) + (0.12) + (0.20 + (0.25) + (0.12)
=0.88

Dari perhitungan alternatif di atas didapatkan hasil perangkingan, seperti pada tabel
berikut ini:
Tabel VII. Hasil Nilai Perangkingan

Al 0.85
A2 0.89
A3 0.88
A4 0.67
A5 0.88
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3.2 Implementasi
1. Tampilan Halaman Kriteria

= xmena » R Akematf ~ Perhtungan @ Password O Logout

=

Kriteria

No  Kode Kriteria Factor Namwt Kriteria AtrbuL Bobot Aks
1 ol Kritens Penfaian Jabatn Struktural Ruang Linglaip dan Dampak Program benefe 10
o2 Kritenta Peniaian Jabatan Struktural Fengaturan Organsas) benaft 10
3 €0 Kriteria Penifaian Jabatzn Struktural Wewenang Penyelizan beneft 10
4 s Kritena Penkaian Jabatan Strukiutal Sifat hubungan beneft 10
o5 Kriteri Pentalan Jabatan Stukiural Tujuan hubingan benefit 10

6 06 Kritesia tan Struktural Kesulit: lalam Pengarahan Pekerjaan beneft 10
7 o7 Kritena Penialan Jabatsn Struktural Keadis: @in beneft 10
s = Kriterta Pentaian Jabskan Fungsionz! Pengetahuan dan kestdan beneft 10
9 o] Kritena Pentaian Jabatan Fungsicnal Pengawasan yana diterma beneft 10
10 cio Kritena Penisian 1abatan Funasicnal Pedomary panduan keqa beneft 10
n cn Kritesta Penkaian Jabatan Fungsicnal Komyleksitas Pekeraan beneft 10

Gambar 2. Tampilan Menu Kriteria
Tampilan menu kriteria ini berisi tentang kriteria factor yang terdiri dari kriteria penilaian
jabatan struktural dan jabatan fungsional.

2. Tampilan Halaman Nilai Kriteria

Himere - R aremaf - @ fehungan @ Password G Logout

Nilai Kriteria

Ruang Lingkup dan Dampak Program g+ Tambah

No Nama Kriteria Keterangan Nilai Aksi

1 Ruang Lingkup dan Dampak Program Nilat 175 1 B
2 Ruang Ungkup dan Dampak Program nilal 350 O
3 Ruang Lingkup dan Dampak Program Nilai 550 3 | & ]
1 Ruang Lingkup dan Dampzk Program Nilzi 775 1 [ & ]
5 Ruang Lingkup dan Dampak Program Nifal 200 B

020 Dines Pendidikan Kabupaten Tangerang

Gambar 3. Tampilan Menu Nilai Kriteria
Tampilan menu ini berisi nilai dari kriteria dari setiap penilaian dari jabatan struktural dan
jabatan fungsional.
3. Tampilan Halaman Analisa Jabatan

Uraian Tugas

+ Tambah

No  Uralan Tugas

Bahan Kerja

No  Bahan Kerja Penggunaan Dalam Tugas Aksi

Masukan (input) ecs yang diperlukan pemegang Jbatan untuk memperclen hast kers Benda; Jasa; Informast. [ 5]

Perangkat / Alat Kerja

Gambar 4. Tampilan Menu Analisa Jabatan
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Tampilan menu analisa jabatan ini tentang tugas pokok jabatan structural dan jabatan
fungsioanl yang ada di Dinas Pendidikan.
4. Tampilan Evaluasi Jabatan

o 88 Koeria ~ R A%omabl @ Pohitungon @ Password € Logout

Ubah nilai bobot » ors. H. HADISA MASYHUR, MM

Ruang Lingkup dan Dampak Program

Nilzt 175 v
Pengaturan Organisasi

Nilzt 100 v
Wewenangq Penyeliaan

Nilos 450 v
Sifat hubungan

Nilzs 25 v
Tujuan hubungan

Nilgs 30 v

Kesulitan dalam Pengarahan Pekerjaan

Kelas 4 dan dibawahiys atau yang seiara N@I 75 v

Kondisi lain

Nl 10

Gambar 5. Tampilan Menu Evaluasi Jabatan
Tampilan ini memberikan nilai pada setiap kriteria penilaian jabatan structural dan jabatan
fungsional.

5. Tampilan Halaman Perhitungan Evaluasi Jabatan

2 e - AL Alernind -~ 8 Periungan B Password. G Logout

Perhitungan Yot ~pmkiTmtein 'u

5 Cotak Keseluruhan

cot -
Ruang 06 -
Lingkup Kesulitan cos - C10- 1
dan 02 - €03 - o4 - 05 - dalam o7 - Co8 - Pengawasan Pedoman/ CI1-
Dampak Pengaluran Wewenang  Sifat Tujuan Pengarahan  Kondisi  Pengetalinan  yang panduan Kompleksitas
= Program O i Pekerjaan lain dan keahlian  diterima kerja Pekerjaan 1
ADl-Drs  Nilai 175 Ndat 100 Nilat 450 Ntal 25 Nfad 30 Kelss4dan  Neal Nilai 50 NEal 25 Nz 25 Ntai 25 3
i, HADISA dibewshnye | 310
MASYHUR, atau vang
MM satara Nila
75
402-Dra,  Nil3i 175 Nedai 100 Nilor 450 ka1 25 Nl 30 Kelos & dan Niay Nilai 50 Néai 25 Nilow 25 Niai 25
TINT dibawahnyz 310
WARTINI, atau yang
NS Setara Nild
s
203 - Nilal 175 Nilai 100 Nilal 250 NEai 25 Nital 30 ¥elzs o dan Neai Nilal 50 Neai 25 Nilai 25 NEal 35
aaniy Ahsmatma 210

Gambar 6. Tampilan Menu perhitungan Evaluasi jabatan
Tampilan ini menampilkan penilaian evaluasi jabatan secara keseluruhan, table
normalisasi dan skor terakhir.

3.3 Pengujian Sistem

Tabel VIII. Black Box Testin
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Login dengan menggunakan Sistem akan menolak proses login Valid
username dan password yang dan Kembali menu login.
belum didaftarkan oleh admin.
Login dengan menggunakan User berhasil login dan masuk Valid
username dan password yang kedalam sistem.
sudah didaftarkan oleh admin.
Ketika user ingin melakukan Sistem akan menolak dan Valid
tambah data pada kriteria tapi memberikan informasi bahwa data
masih ada yang kosong. tidak boleh kosong.
SRR SR R A G e |

_';ar"bah Kricera Tambah Kriteria

J—
I

e

Ketika user ingin melukan delete Mucul pesan informasi “hapus Valid
data maka akan muncul informasi. data?”.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian sistem penunjang keputusan untuk evaluasi jabatan pada

Dinas Pendidikan Kab. Tangerang maka terdapat 3 point kesimpulan sebagai berikut:

1.

[1]

2]

[3]

[4]

[5]

[6]
[7]

[8]
[9]

[10]

[11]

Proses evaluasi jabatan yang digunakan saat ini masih belum optimal walaupun sudah semi
terkomputerisasi yaitu dengan menggunakan Microsoft excel akan tetapi perhitungannya
penilaian masih menggunakan manual menggunakan rumus dimana data tersebut masih
diolah secara tidak transparan karena analisanya tidak dilakukan oleh aplikasi, akan tetapi
dilakukan oleh pegawai itu sendiri (human error).

Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting pada sistem penunjang keputusan
evaluasi jabatan dengan menjelaskan adanya kriteria dan bobot yang sesuai untuk digunakan
sebagai nilai dalam proses kenaikan jabatan yang sudah ditetapkan oleh manajemen sumber
daya manusia menjadikan proses evaluasi jabatan menjadi lebih cepat dan efektif dengan
data yang akurat sehingga tidak membutuhkan banyak waktu untuk menentukan karyawan
yang layak mendapatkan kenaikan jabatan sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya.
Merancang Sistem Penunjang Keputusan evaluasi jabatan untuk kenaikan jabatan karyawan
pada Dinas Pendidikan Kab.Tangerang berhasil menentukan kemampuan karyawan sesuai
dengan kriteria jabatannya sesuai kebutuhan instansi.
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